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ABS-
TRAK

Potensi seni yang ada di Kabupaten Kulon Progo cukup cepat perkembangannya dan cukup banyak tersebar dari beragam jenis seni yang 
diterapkan. Perkembangan seni perlu adanya apresiasi pemerintah dan masyarakat dengan dengan melihat konteks isu permasalahan, 

serta potensi kawasan yang ada di Kulon Progo. kawasan yang perlu adanya upaya menghidupkan kembali suatu kondisi bangunan yang 
memiliki potensi dan nilai strategis yaitu kawasan gedung kesenian Wates Kabupaten Kulon Progo menunjang seluruh aktivitas/kegiatan 

seni dan merespon potensi seni  rupa yang dapat menunjang fasilitas kebutuhan seniman-seniman, dan masyarakat Kulon Progo, 
kemudian megembangkan potensi dan menyatukan dalam kawasan gedung kesenian Wates menjadi satu wadah sebagai wadah art center.     

Art center merupakan sebuah wadah yang di rancangkan dengan tidak menghilangkan citra khas joglo dalam kawasan gedung kesenian 
Wates dengan menggabungkan konsep desain lama dan baru ( Modern namun tidak menghilangkan khas lokal), sehingga kawasan 

tersebut digunakan bagi seniman untuk mengekspresikan bakat, keahlian dalam seni, serta tempat menyatukan seniman-seniman Kulon 
Progo dan menunjang aktivitas/kegiatan masyarakat. sehingga memberikan peluang yang dapat menarik minat generasi muda, 

masyarakat, hingga wisatawan lokal maupun mancanegara, dalam memperkenalkan, mempelajari, serta mengembangkan seni di wilayah 
Kabupaten Kulon Progo.

Daya tarik tersebut melalui fasilitas yang tersedia di art center berupa pendopo joglo lama di eksplor menjadi desain yang baru lebih 
modern dengan tetap mempertahankan nilai lokal dari struktur joglonya dan menerapkan material lokal dengan fungsi baru bangunan 
sebagai art shop, kemudian adanya gedung pengelolah, gedung studio seniman, gedung auditorium didukung dengan kualitas akustik 

dalam penggunaan material dan memanfaatkan penataan vegetasi landskap dekat gedung dengan mempertimbangkan kualitas akustik, 
serta adanya juga penyediaan gedung galeri art center wates di Kulon Progo yang menjadi wadah bagi kelompok-kelompok seniman dalam 

jenis seni rupa yang merupakan seni yang ditonjolkan ke dalam art center. Gedung tersebut sebagai wadah untuk berkarya, 
mengembangkan serta memamerkan karyanya. Sebagai fasilitas penunjang berupa Foodcourt bagi pengunjung maupun pengguna 

dikawasan art center, adanya penyediaan ruang titik kumpul outdoor bagi pengunjung dan pengguna di kawasan art center, penyediaan 
parkir yang pengunjung maupun pengelolah dengan penataan landskap dan kapasitas yang cukup di kawasan art center.

Kawasan art center  menerapkan acuan desain dengan  pendekatan arsitektur neo vernakular, menerapkan elemen arsitektur yang baik 
berupa: Bentuk sik: tata rupa dan lanskap, tata masa, tata ruang, struktur konstruksi, material. Bentuk non sik: budaya, konsep dan 

loso. Diperbarui menjadi suatu karya yang baru, lebih modern tanpa menghilangkan lokalitas setempat.

Kata kunci : Gedung kesenian, Art center, Galeri seni, Auditorium, Gedung studio seniman, Arsitektur neo vernakular, Seniman, Generasi 
muda, Masyarakat lokal, dan Wisatawan .

VI

©UKDW



ABS-
TRACT

The potential of art in Kulon Progo Regency is quite fast development and quite widely spread from various types of art applied. The 
development of art needs to be appreciated by the government and the community by looking at the context of the problem issue, as well 

as the potential of the area in Kulon Progo. Areas that need efforts to revive a building condition that has strategic potential and value, 
namely the Wates art building area of Kulon Progo Regency support all art activities / activities and respond to the potential of ne art that 

can support the facilities of the needs of artists, and the people of Kulon Progo, then develop the potential and unite in the Wates art 
building area into one container as an art center container.      

Art center is a container designed by not eliminating the typical image of joglo in the Wates art building area by combining old and new 
design concepts (Modern but not eliminating local characteristics), so that the area is used for artists to express talent, expertise in art, 
and a place to unite Kulon Progo artists and support community activities / activities. So as to provide opportunities that can attract the 

interest of the younger generation, the community, to local and foreign tourists, in introducing, studying, and developing art in the Kulon 
Progo Regency area.

The attraction is through the facilities available in the art center in the form of old joglo pendopo in the exploration into a new design 
more modern while maintaining the local value of the joglonya structure and applying local materials with the new function of the 

building as an art shop, then the existence of a management building, artist studio building, The auditorium building is supported by 
acoustic quality in the use of materials and utilizes the arrangement of landscape vegetation near the building taking into account the 

quality of acoustics, as well as the provision of wates art center gallery building in Kulon Progo which becomes a container for groups of 
artists in the type of ne art that is art highlighted into the art center. The building as a place to work, develop and exhibit his work. As a 
supporting facility in the form of Foodcourt for visitors and users in the art center area, there is the provision of outdoor gathering point 
space for visitors and users in the art center area, the provision of parking that visitors and managers with the arrangement of landscape 

and sufcient capacity in the art center area.

The art center area applies design references with a neo-vernacular architectural approach as a design reference. Apply good architectural 
elements in the form of: Physical form: layout and landscape, layout, layout, construction structure, materials, and characteristics using a 
ridge roof. Non-physical forms: culture, concepts and philosophies. Updated into a new, more modern work without eliminating locality.

Keywords: Art building, Art center, Art gallery, Auditorium, artist's studio building, neo-vernacular architecture, Artists, Younger 
generation, local communities, and tourists.
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